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Permasalahan lingkungan hidup merupakan suatu permasalah yang sangat
penting, mengingat pentingnya permasalahan tersebut maka pemerintah
mengeluarkan undang-undang Republik Indonesia nomor 32 tahun 2009 tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Pencemaran lingkungan akibat
limbah tambak udang dikawasan pantai Cengkrong Trenggalek merupakan
tindakan yang bertentangan dengan undang-undang nomor 32 tahun 2009 tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, hal tersebut menjadi suatu
permasalahan sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai Pencemaran
Lingkungan Hidup Akibat Limbah Tambak Udang dalam Perspektif Hukum
Positif dan Figih Siyasah (Studi Kasus di Kawasan Pantai Cengkrong Trenggalek)

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana pencemaran
lingkungan hidup akibat limbah tambak udang di kawasan Pantai Cengkrong
Trenggalek. 2) Bagaimana pencemaran lingkungan hidup akibat limbah tambak
udang di kawasan Pantai Cengkrong Trenggalek dalam perspektif hukum positif.
3) Bagaimana pencemaran lingkungan hidup akibat limbah tambak udang di
kawasan Pantai Cengkrong Trenggalek dalam perspektif Figih Siyasah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian hukum
empiris atau penelitian yang didasarkan pada realita lapangan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara mendalam dan
juga dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, sedangkan
pengecekan keabsahan penelitian ini menggunakan triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pencemaran lingkungan hidup
akibat limbah tambak udang dikawasan Pantai Cengkrong Trenggalek dibuktikan
dengan adanya kerusakan ekosistem dan juga kerusakan unsur tanah. 2) Dalam
perspektif hukum positif, pencemaran lingkungan hidup akibat limbah tambak
udang yang terjadi dikawasan Pantai Cengkrong Trenggalek bertentangan dengan
pasal 69 undang-undang nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup. 3) Dalam perspektif Figih Siyasah Dusturiyyah,
tindakan pencemaran lingkungan hidup akibat limbah tambak udang di Pantai
Cengkrong Trenggalek merupakan perbuatan yang dilarang dalam Al-Qur’an
Surah Al-Bagarah ayat 205 dan juga surah Al-A’raf ayat 56 sehingga pemerintah
membuat larangan mengenai pencemaran lingkungan hidup dan memberikan
sanksi kepada pelaku pencemaran lingkungan hidup sebagai upaya untuk
menciptakan kemashlahatan dimasyarakat.
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Environmental problems are a very important issue, given the importance of
these problems, the government issued Law of the Republic of Indonesia number
32 of 2009 concerning environmental protection and management. Environmental
pollution due to shrimp pond waste in the coastal area of Cengkrong Trenggalek
is an act that is contrary to law number 32 of 2009 concerning environmental
protection and management, this has become a problem so it is necessary to
conduct research on Environmental Pollution Due to Shrimp Pond Waste in a
Positive Legal Perspective and Figh Siyasah (Case Study in Cengkrong Beach
Area, Trenggalek).

The problem formulations of this research are: 1) How is environmental
pollution caused by shrimp pond waste in the Cengkrong Beach area of
Trenggalek. 2) How is environmental pollution caused by shrimp pond waste in
the Cengkrong Beach area of Trenggalek in a positive legal perspective. 3) How is
environmental pollution caused by shrimp pond waste in the Cengkrong Beach
area of Trenggalek in the perspective of Siyasah Figh.

The method used in this study is an empirical legal research method or
research based on the reality of the field. Data collection techniques in this study
are observation, in-depth interviews and also documentation. The data analysis
technique in this study used data condensation, data presentation and conclusion
drawing, while checking the validity of this study used data triangulation.

The results of this study indicate that: 1) Environmental pollution due to
shrimp pond waste in the Cengkrong Beach area of Trenggalek is evidenced by
ecosystem damage and also damage to soil elements. 2) In a positive legal
perspective, environmental pollution due to shrimp pond waste that occurs in the
Cengkrong Trenggalek Beach area is contrary to Article 69 of Law number 32 of
2009 concerning environmental protection and management. 3) In the perspective
of Figh Siyasah Dusturiyyah, the act of environmental pollution due to shrimp
pond waste at Cengkrong Beach Trenggalek is an act that is prohibited in the
Qur'an Surah Al-Bagarah verse 205 and also Surah Al-A'raf verse 56 so that the
government makes a ban regarding environmental pollution and impose sanctions
on perpetrators of environmental pollution as an effort to create benefits for the
community.
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